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MOTTO 

 

ؕ  اِنَّ مَعَ الۡعُسۡرِ يُسۡرًا   

sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.  

(QS. Al-Insyirah; 05) 
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ABSTRAK 

 

SITI ALFINA NURDIANI, Dosen Pembimbing dan. Fenomena Childfree Perspektif 

Hadis Anjuran Memiliki Anak (Studi Maanil Hadis Yusuf al-Qardlawy), Skripsi, 

Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2023. 

 

Kata kunci: Childfree, Maanil Hadis, hadis 

 

Childfree pada awalnya digunakan pada tahun 1972 oleh Organisasi Nasional 

untuk Non-Orang Tua yang didirikan oleh Ellen Peck dan Shirley Radl di Paolo Alto, 

California.Kemudian pada tahun 1992, Leslie Lafayette membentuk sebuah 

organisasi bebas anak yaitu Jaringan Childfree. Istilah childfree ini mulai mencuat di 

Indonesia, karena pernyataan dari Gita Savitri yang memutuskan untuk tidak 

memiliki anak. Keputusan yang diambil kedua pasangan tersebut tentu merupakan 

keputusan personal kedua belah pihak. Akan tetapi, keputusan untuk tidak 

mempunyai anak, tentu memunculkan stigma negatif di masyarakat.  

Dari sisi konteks hadis, jelaslah bahwa menikah dan memiliki keturnan dalam arti 

mempunyai anak merupakan subjek yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam. 

Sebagian besar ulama memahami bahwa hadis tersebut mengandung perintah serta 

anjuran untuk menikah dan tidak melajang, termasuk di dalamnya menjadikan syarat 

seseorang menikahi wanita agar memiliki keturunan yang banyak. Sebagaimana 

pendapat mengatakan bahwa menikah berhukum sunnah mu‟akadah pada setiap 

orang yang berharap memiliki keturunan dari pernikahannya. 

Yusuf Al-Qardhawi dalam karyanya Al-Halal wal Haram menyebutkan 

setidaknya tiga faktor yang membolehkan pengaturan atau perencanaan keluarga. 

Pada bab pembatasan keluarga (tahdidu al-nasl) yang isinya, “Salah satu kondisi 

mendesak untuk pembatasan keturunan adalah kekhawatiran atas keselamatan jiwa 

ibu atau problem kesehatan saat kehamilan maupun persalinan yang diketahui 

melalui uji coba laboratorium atau diagnosa dokter yang terpercaya,” 

 

  

.  



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 
 

 بِسْمِ اللِّّ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 

Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Swt atas rahmat dan karunia yang 

dilimpahkan-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Skripsi ini berjudul 

Fenomena Childfree dalam Perspektif Hadis Anjuran Memiliki Anak (Studi Ma‟anil Hadis 

Yusuf Al-Qardlawy).  

Penulis menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada berbagai pihak 

yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terima kasih penulis 

sampaikan terutama kepada yang terhormat: 

1. Dr. H. Wakidul Anam, M.Ag. selaku Rektor IAIN Kediri atas perhatiannya 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

2. Dr. H. A Halil Thahir, M.HI. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 

Kediri atas semangat dan motivasi yang telah diberikan selama perkuliahan. 

3. Akhmad Hasan Saleh, S.Pd, M.PI. selaku Ketua Program Studi Ilmu Hadis 

sekaligus dosen pembimbing I yang telah memberikan bimbingan, arahan dan 

motivasi dalam penyelesaian skripsi. 

4. Abu Samsudin, M.Th.I  selaku dosen pembimbing II, yang telah meluangkan waktu 

untuk memberikan kontribusi tenaga dan pikiran guna memberikan bimbingan dan 

petunjuk serta pengarahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu Dosen-dosen di Prodi Ilmu Hadis, yang telah mentransformasikan 

ilmunya selama proses pembelajaran.  



 
 

ix 
 

6. Staf Fakultas Ushuluddin dan Dakwah beserta jajarannya yang telah membantu 

penulis dengan pelayanan administrasinya yang begitu konsisten dan sabar, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

7. Kedua orang tua, terkhusus Ibu tercinta penulis, selaku orang tua yang ikhlas dan 

semangat dalam mendidik, merawat, mengasuh, dan masih banyak lagi, sehingga 

penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 

8. Adik tercinta, Elia Nanda yang telah membantu dukungan moril sehingga penulis 

selesai studi. 

9. Bapak A.B Musyafa‟, yang telah membantu dalam proses penulisan skripsi ini. 

10. Temanku ternama Rian dan, berbagai pihak yang tidak dapat disebut satu persatu, 

atas perhatian dan respek kalian, penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis hanya mampu mendoakan, semoga amal kebaikan dari berbagai 

pihak tersebut mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah Swt dan Semoga 

karya tulis ini bermanfaat bagi penulis khususnya, dan pembaca pada umumnya. 

Amin. 

 

Kediri, September 2023 

Penulis 

Siti Alfina Nurdiani 

 



 
 

x 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 „ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ھ Sh ش

 Y ي }S ص

 

2. Konsonan Rangkap. 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya‟ nisbah (ya‟ yang ditulis 

sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Ah}madi>yah :  أحممد يةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya‟ nisbah ditulis dobel hurufnya 

 ditulis dalla :   دلّ 

3. Ta’ Marbu>t}ah. 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jama>‘ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah :  نعمة الله
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 ditulis zaka>t al-fit}r : زكاة الفطر

4. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan huruf 

tunggal. 

5. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, dan u panjang ditulis u>, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a, i dan u 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua 

huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk )أي( dan )أو( 

 

 

7. Kata Sandang Alif + Lam. 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti huruf 

shamsi>yah, huruf al ditulis al- 

معةالجا   : ditulis al-Ja>mi‘ah 

  ditulis al-Shi>‘ah : الشيعة

 

8. Huruf Besar. 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat. 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

ditulis kata per kata 

ditulis Shaykh al-Isla : شيخ الٍا سلا م >m 

10. Lain-lain. 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata ijmak, nash, al-Qur‟an, dan hadits), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini 

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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